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Keywords: Knowledge, This research aims to describe science and charity and the substance
charity, and Sufism of both, with the formulation of the main problem; 1. How to

maximize knowledge 2. What is meant by Sharia knowledge and the
nature of Sharia knowledge 3. The focus of the problem in this paper
is Science and Charity which then becomes the subfocus 1. The
essence of knowledge and charity 2. Prioritizing knowledge over
charity 2. No ignore one of the two. This research is qualitative
research using the library research method. Data collection focuses
on books, scriptures and scientific articles related to the subject
matter being studied. From the research results, it was concluded that
knowledge and charity are two inseparable components in the
perspective of Sufism, prioritizing knowledge over charity. It is not
permissible to neglect knowledge because of charity and it is not
permissible to neglect charity because of knowledge.
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Kata kunci : ABSTRAK

llmu, Amal dan Tasawuf. Peneltian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ilmu dan amal dan
subtansi keduanya, dengan rumusan pokok masalah ; 1. Bagaimana
memaksimalkan ilmu 2.Apa yang dimaksud ilmu sya’ari dan hakikat
ilmu syar’i 3. Fokus masalah dalam tulisan ini adalah llmu dan Amal
kemudian menjadi subfokus 1. Hakikat ilmu dan amal 2.
Mendahulukan ilmu dari pada amal 2. Tidak mengabaikan salah satu
dari antara keduanya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan metodo library receart. Pengumpulan data berfokus ke buku-
buku, kitab-kitab maupun artikel ilmiah yang terkait pokok masalah
akan dikaji. Dari hasil penelitian ditemukan kesimpulan bahwa ilmu
dan amal adalah dua komponen yang tidak terpisahkan dalam
pepspektif tasawuf, mendahulukan ilmu lebih utama dari pada amal.
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Tidak boleh melalaikan ilmu karena amal dan tidak boleh melalaikan
amal karena ilmu.

A. INTRODUCTION

Surah pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, adalah surah Al-Alaq, QS.:
Al-Alaq; 96/1-5.

2 A gl e iy e il 2891 i 18 e G it IS IR gl 5 o 158
Terjemahan

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!( )Dia menciptakan manusia dari segumpal
darah. () Bacalah ! Tuhanmulah Yang Maha Mulia,( ) yang mengajar (manusia) dengan pena. ( ) Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.!

Ayat pertama merupaka petunjuk atau perintah untuk membaca, melakukan aktivitas dan
upaya untuk memperoleh suatu ilmu pengetahun. Membaca dengan berbagai macam konsepnya
menjadi sebuah pintu masuknya ilmu. Tanpa membaca ilmu tidak mengkin datang dengan
sendirinya. Obyek bacaan tentu bukan hanya sekadar tekstual ( ucapan atau apa yang tertulis),
namun lebih dari pada itu termasuk membaca tentang Allah Swt beserta alam ciptaanNya.

Turunnya ayat pertama memerintahkan untuk membaca yang dapat dimaknai sebagai
upaya menuntut ilmu menunjukan betapa besar perhatian Agama Islam terhadap ilmu.

Imam Al-Gazali seorang ulama sufi memberi komentar tentang pentingnya ilmu dengan
ucapannya bahwa penciptaan langit dan bumi, diturunkannya Al-Qur’an, diutusnya para Nabi serta
disusunnya berbagai macam buku dan kitab tidak terlepas dari tujuan menemukan dan mengelola
ilmu. Demikian pula dengan amal, karena amal menjadi pasangan atau jodoh dari ilmu tersebut.
Apa yang dilihat, apa yang didengar serta apa yang dipikirkan semuanya kerena orientasi ilmu
dan amal tersebut.

Imam Al-Gazali dengan argumennya di atas didasarkan kepada dua ayat dalam Al-Qur’an

Al-Thalaq; 65/ 12.

1 :
51 wo & T Lo a( %7 (safoay © s20- 303 /“7‘.::“%;'; R TR N PP PR TR TR
3% s el S (e al) G ) 3alad gin HaY) J 5 Oelie (V) Ge§ < saie &l GBI (o2l 2

e ¢ 05 LAl 38 &

!Kementerian Agama RI., Terjemahan Makna Al-Qur’an Bahasa Indonesia, Kompleks Percetakan Al-
Qur’an Raja Fahd, 1971), h.1051
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Terjemahnya:
Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan (menciptakan pula) bumi seperti itu. Perintah-
Nya berlaku padanya agar kamu mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu
dan ilmu Allah benar-benar meliputi segala sesuatu”.?

2. QS.Al- Zhariyaah;51/56

(56 : )W) o5 Y1 515 Gl EA g
Terjemahannya:
Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku.

Kedua ayat tersebut di atas cukuplah menjadi hujjah betapa tinggi kedudukan ilmu
terutama ilmu tauhid, ilmu diketahui dengannya tentang zat Allah Swt, sifat-siafat yang wajib
bagiNya, yang msutahil bagiNya serta yang mungkin bagiNya. Demikian pula dengan amal, yang
bernilai ibadah, pengabdian dan ketaantan kepada Allah Swt.

Manusia sebagai hambah Allah, sekaligus sebagai halifahNya di muka bumi ini, dituntut
untuk mengerahkan semua potensi dirinya untuk tujuan ilmu dan amal tersebut, tanpa
mengabaikan salah satu dari keduanya, misalnya karena alasan ilmu meninggalkan ibadah, atau
sebaliknya karena alasan amal meninggalkan mencari ilmu.

Tidak dipungkiri dikalangan Masyarakat ditemukan fonomena di mana sebagian dari
mereka sibuk dengan beramal (amal ibadah) namun sudah puas dengan ilmu yang dimiliki tanpa
ada lagi usaha untuk tetap belajar, mengevaluasi atau mereviw amalan amalannya, apakah sudah
benar, sempurna sesuai dengan hak-hak dan syarat yang semestinya. Bahkan tidak menutup
kemungkinan ada hal-hal yang dapat membatalkan amal yang telah dilakukan tanpa disadarinya.
Hal yang lebih dikwatirkan lagi jika amalan (ibadah) tersebut tidak diterima oleh Allah Swt.

Imam Zainuddin Ibni Aly Al-Malibary, menyebutkan dalam nizhamnya:
3MYBJ}JJA4AW\#M?SDJJML‘\AJS}

Artinya :
Siapapun yang beramal tanpa ilmu maka amal-amalnya ditolak tidak diterima”.

2 Kementerian Agama RI., Terjemahan Makna Al-Qur’an Bahasa Indonesia, h.
3Al-Sayyid Abi Bakar Al-Makky AL-Dimyathiy, Syarh Kifayah Al-Atkiya’l, (Surabaya : Nur Al-Huda, t.th.) h.24.
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Apa yang disampaikan oleh Imam Zainuddin tersebut tentu didasarkan kepada beberapa nash baik
dari Al-Qur’an maupun dari Sunnah Nabi Saw. Firman Allah dalam Al-Qur’an, QS. AL-Isra’; 36

Y yia dde Q&&;j K 35l 5 Hiadly sl G dle 4y &l Gl L i Y 5
Terjemahanya:

Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau ketahui. Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya.”

Manusia banyak menyadari bahwa ayat al-qur’an yang pertama diturunkan, memberi dorongan
kepada manusia untuk membaca dan belajar, namun banyak dari mereka kurang menyadari ayat terakhir
dari pada surah al-qur’an yang pertama diturunkan tersebut, yakni ; QS.AL-Alaq; 96/19.

eft G5 My
Terjemahanya ;
19. ...sujud dan mendekatlah dirimu (kepada Allah).

Ayat ini memerintahkan untuk beramal dan mendekatkan diri kepada Allah Yang Maha
Pencipta (al-khaliq), bersujud merupakan representasi amal yang paling efektif untuk
mendekatkan diri kepadaNya. Ayat pertama surah ini memerintahkan untuk mengetahui dan ayat
terakhirnya memerintahkan untuk mengamalkan apa yang sudah diketahui.

Fenomena yang menarik bagi penulis untuk mengkaji masalah amal dan ilmu, karena
melihat banyak dari kalangan umat islam yang sibuk mencari ilmu, mamaksimalkan seluruh
potensi yang dimiliki termasuk seluruh waktunya, namun dibalik itu tidak ada waktu dipergunakan
untuk mengamalkan ilmu. Oleh karena itu penulis merasa bertanggungjawab untuk memberi
komentar dalam masalah ini.

Adapaun ilmu dan amal yang penulis maksudkan dibatasi pada ilmu dan amal syar’1, yakni
apa yang diwariskan dari Nabi Saw., demikian pula dengan amalan-amalan, akhlak dan adab-
adabnya.

Berdasarkan uraian di atas penulis memguraikan beberapa masalah terkait dengan
hubungan ilmu dan amal; Pertama, Apa hakekat ilmu dan amal dalam perspektif tasawuf. Kedua;
[Imu dan amal adalah dua permata yang amat berharga, namun yang manakah yang didahulukan
di antara keduanya. Kedua; Bagaimana batasan ilmu yang wajib diketahui sebelum beramal.

B. RESEARCH METHOD

4Kementerian Agama RI., Terjemahan Makna Al-Qur’an Bahasa Indonesia,
Page | 4

TITLE OF THE ARTICLE MAXIMUN 3 TO 6 FIRST WORDS (AUTHOR’S NAME)




JARIAH : Jurnal Risalah Addariya
Studi lImu-ilmu keislaman, Pendidikan, dan Sosial Kemasyarakatan

Website: http://e-journal.staisddimangkoso.ac.id
ISSN : xxx-xxx (online); 2442 - 3157 (Printed)

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif kajian pustaka. Kajian pustaka adalah
bahan-bahan bacaan yang berkaitan dengan objek penelitian yang pernah dibuat dan
didokumentasikan yang digunakan untuk menganalisis objek penelitian yang dikaji.Data dan
Sumber Data. Data penelitian ini adalah tulisan-tulisan yang membicarakan tentang ilmu dan
amal yang pada umumnya diambil dari kitab atau buku-buku ilmu tasawuf. Adapun sumber data
penelitian ini adalah Al-Quran, Al-hadits, Langkah-langkah Penelitian a. Membaca karya-karya
ilmiah hasil penelitian sebelumnya yang terkait. b. Mencatat pemahaman dan intrepretasi
terhadap bahan-bahan bacaan. C. Menyusun kajian pustaka berdasarkan hasil analisis terhadap
karya ilmiah sebelumnya yang relevan.

C.RESULTS AND DISCUSSION

1. Memaksimalkan Ilmu.

Memaksimalkan ilmu yakni mengerahkan seluru potensi diri untuk mendapatkan ilmu.
Potensi yang dimaksud terdiri dari pendengaran, penglihatan dan hati, yang mana ketiganya ini
merupakan alat untuk meraih pengetahuan.

Allah Swt. Berfirman dalam al-Qur’an, QS. AL-Nahl; 16 /78

© s fnn oL TV 3G L - oRG(. . 0@ &Y Y - ;ygef:. T oafon AF ofwl 5] . oY s r;,w & - %1 s -
Qj‘)&uess:dyadﬁﬁY\jJ@\X\}M\eﬁ%}l_w\uu)duyes:\g_a\ g}hwé;);\dmj
(78 :Jadlh)

Terjemahannya

Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun
dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu
bersyukur.”

Dalam tafsir Al-Tabary diuraikan bahwa Allah Swt. mengajarkan kepada kalian apa yang
kalian belum ketahui setelah mengeluarkan kalian dari perut ibu kalian maka Allah
menganugrakan kepada kalian akal yang digunakan untuk memahami, membedakan yang baik
dari yang jelek, memberi penglihatan sehingga kalian dapat melihat apa yang sebelumnya belum
dilihat. Allah menjadikan buat kalian pendengaran yang dipergunakan untuk mendengarkan suara-
suara, sehingga dapat memahami percakapan/diskusi di antara kalian. Allah menjadikan untuk
kalian hati, kalian mengenal dengan hati tersebut segala sesuatu, menghafalkan memikirkan
hingga memahaminya.
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Al-Sam’u,(pendengaran) al-Abshar (penglihatan) dan Al- Af-idah (hati), merupakan
nikmat Allah yang wajib disyukuri, dengan mengggunakannya sesuai denga fingsinya, sesuai
denga tujuan yang telah ditetapkan oleh Allah Al-Mu’in (Pemberi nikmat). Orang-orang yang
melalaikan fungsi ketiganya adalah termasuk inkar nikmat atau tidak menyukuri nikmat Allah,
dengan demikian mereka mendapatkan ancaman dari Allah Swit.

@ sz }’/i‘/ Y os \§ # s | ,;’/&/ <0550 \F w ok oaf S % ¥t e (zene _E_ . T
Y O A5 T O35mm Gl 215 T O3 Y G5B il G5 Gall G 10K sl U s

3t 2h Sl 8 s 0 it bl T Cosaai
Terjemahanya

Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan banyak dari kalangan jin dan manusia untuk
(masuk neraka) Jahanam (karena kesesatan mereka). Mereka memiliki hati yang tidak
mereka pergunakan untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan memiliki mata yang tidak
mereka pergunakan untuk melihat (ayat-ayat Allah), serta memiliki telinga yang tidak
mereka pergunakan untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak,
bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah”.

2. Ilmu Syar’i. dan hukum mempelajarinya.

[lmu syar’i yang dikehendaki adalah ilmu yang diturunkan oleh Allah Swt kepada para
RasulNya. Dalam hal ini dikelompokkan dalam tiga pembagian ilmu yakni : Ilmu Tauhid, [Imu
Ibadah dan Ilmu Akhlak.

Ilmu tauhid merupakan disiplin ilmu untuk menetapkan ideologi agama Islam dengan
mendatangkan hujjah, argumentasi yang diambil dari dalil-dalil yang absolut ( Al-Adillah AL-
Yaqginiyyah). Tema pokok ilmu tauhid adalah zat Allah Swt, Sifat-SifatNya yang wajib, mustahil
maupun yang mumkin.®

Dalam Ilmu tauhid diketahui pula tentang Rasul-Rasul dan Kitab-kitab Allah, serta segala
sesuatu yang terkait dengan perkara gaib (metafisika,transendental), seperti alam malaikat, alam
akhirat serta fase-fasenya dari alam kubur sampai alam sorga dan neraka.

[Imu tauhid diklaim sebagai ilmu yang paling mulia karena terkait dengan Zat Allah, dan
zat Rasul-Nya beserta perkara-perkara yang menyertainya. Sesuatu menjadi mulia karena
dihubungkan dengan yang maha mulia. Berbeda dengan ilmu sihir yang merupakan ilmu yang

SAli Jum’ah, Agidah Ahlussunnah Wal Jama’ah, (Mesir : Dar AL-Mugqthi Li Al-Nasyr, 2015). h.10
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paling hina, karena selain tidak memberi manfaat, juga dalam prakteknya terjadi hubungan kerja
sama dengan roh-roh jahat atau bermitra dengan syetan dari golongan jin jahat.

Mempelajari [lmu Tauhid dalam hukum agama adalah fardhu ‘ain, wajib bagi seluruh
orang mukallaf laki-laki maupun perempuan. Allah telah menetapkan dan mewajibkannya. Tidak
rukhsha (dispensasi) untuk tidak mengetahuinya.® Salah satu dalil Firman Allah Swt. QS.
Muhammad; 47 /19.

i a8l 2By g Shaial s Gisaally ALY SR N1 A Y A Aets
Terjemahanya:

Ketahuilah bahwa tidak ada Tuhan (yang patut disembah) selain Allah serta mohonlah
ampunan atas dosamu dan (dosa) orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. Allah
mengetahui tempat kegiatan dan tempat istirahatmu.’

Di awal ayat ini Allah memerinthkan NabiNya (Muhammad Saw.) dan kepada ummatnya
untuk mengetahui tentang Allah dan hak Allah untuk disembah dan tidak menyembah sesuatu
selanNya.

IImu tauhid dipelajari untuk mengenal Allah (Ma rifah Allah) dengan bukti-bukti yang
bersifat definitive eksplisit ( Qathe’i). Selanjutnya ada salah satuh ilmu syar’l yang dapat
diketahui dengannya tata cara menyembah kepada Allah Swt. llmu tersebut dikenal dengan ilmu
ibadah atau ilmu fikhi.

IImu fighi dalam istilah agama adalah ilmu tentang hukum-hukum syar’l (hukum agama)
yang bersifat amaliyah, yang mana hukum-hukum tersebut diperoleh dari dalil-dalil agama yang
terperinci, atau dengan kata lain Ilmu fighi adalah kumpulan hukum-hukum agama, diketahui dari
dalil-dalil agama yang bersifat amaliyah.®

Oleh karena itu, obyek pembahasan dalam ilmu fighi adalah perbuatan orang mukallaf (
muslim, balig dan berakal), di mana ditetapkannya pada perbuatan mukallaf tersebut hukum-
hukum agama, yang dikenal dengan istilah hukum taklifiyyah yakni; wajib, sunnah, haram, makruh
dan mubah. Jadi seorang ahli fighi akan membahas tentang tatacara jual beli orang mukallaf, sewa-
menyewa, pengadaian, tentang ibadah shalat, puasa dan haji, kasus pembunuhan, pencurian, wagaf

6Ali Jum’ah, Agidah Ahlussunnah Wal Jama’ah, h.10
7 Kementerian Agama RI., Terjemahan Makna Al-Qur’an Bahasa Indonesia, h.
8 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Usul Al-Figh, ( Cairo Mesir : Dar Al-Hadis, 2002), h.11
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dan yang lainnya, untuk mengetahui hukum agama atas setiap perbuatan dari perbuatan-perbuatan
mukallaf tersebut.

Ulama fighi umumnya membagi ilmu fikh tersebut kepada beberapa macam ;

1. Fikhi Ibadah, terkait dengan perbuatan orang mukallaf hubungannya dengan Allah
Tuhannya. Seperti, shalat, puasa, zakat, haji.

2. Fikhi Mu’amalah, terkait dengan perbuatan orang mukallaf hubungannya dengan sesama
manusia. Seperti, jual beli, sewa menyewa, dan perjanjian-perjanjian yang lainnya.

3. Fikhi Munakahah, yang mengatur tentang hubungan perkawinan dan hukum-hukum
kekeluargaan dan yang lainnya

4. Fikhi Jinayah, atau hukum pidana, seperti pembunuhan, pencurian, perzinaan dan
perbuatan perbuatan kejahatan yang lainnya.

5. Fikih Siyasah atau fikhi politik yang mengatur tentang tatacara berbangsa dan bernegara.

Selain ilmu tauhid dan ilmu fikhi, ilmu syar’l yang ketiga adalah ilmu Akhlak. Yakni ilmu
yang mempelajari tentang keadaan jiwa atau hati, bagaimana cara memperbaikinya dan
mengisinya dengan sifat-sifat terpuji dan mensucikannya dari sifat-sifat tercela.

Adapun pengertian akhlak dalam pandangan islam adalah merupakan keseluruhan norma-
norma ( mabadi’) prinsip-prinsip ( qawaid) yang terstruktur terhadap prilaku manusia yang
ditetapkan oleh wahyu (al-qur,an dan al-sunnah) untuk mengorganisir kehidupan manusia,
mengatur hubungan sesame manusia dengan suatu metode untuk mewujudkan tujuan

keberadaannya di dunia ini®

Pengertian di atas dikemukakan oleh beberapa peneliti, namun masih terdapat kekurangan
karena membatasi akhlak pada hubungan manusia dengan sesamanya. Padahal sudah menjadi
pengertian umum bahwa akhlak itu meliputi hubungan manusia dengan Sang Penciptanya yaitu
Allah Swt. demikian pula dengan alam sekitarnya.

Penulis melihat defenisi yang lebih mendekati kesempurnaan adalah yang dikemukan oleh
Imam Al-Gazali berikut ini ;

“Muhammad Abdul ‘Athi, Min Al-Akhlak AL-Rasul , (Mesir ; Dar Al-Taufig, 2008) h. 11
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Defenisi atau pengertian di atas mendeskripsikan akhlak sebagai suatu bentuk, keadaan
dalam jiwa yang kokoh teguh berakar, muncul dari keadaan jiwa tersebut perbuatan-perbuatan
dengan sangat mudah tanpa membutuhkan stimulus berupa pikiran dan pertimbangan. Apabila
perbuatan-perbuatan yang muncul adalah baik dalam pandangan agama dan akal maka disebutlah
keadaan jiwa, tempat munculnya perbuatan itu sebagai akhlak yang baik. Demikian pula
sebaliknya apabila yang muncul adalah perbuatan-perbuatan yang jelek maka disebutlah keadaan
jiwa itu akhlak yang jelek.

IImu akhlak termasuk ilmu yang mulia, kalau tidak dikatakan sebagai ilmu yang paling
mulia, karena akhlak khsusnya akhlak mulia memiliki perkara yang penting dan utama dalam
agama Islam. Rasulullah Muhammad Saw. yang membawa risalah islam menekankan bahwasanya
la diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia.

Dalam hadis yang diriwatkan dari Abi Hurairah Ra. Rasulullah Saw. Bersabda:
(2l ol5)) MY mlia aai¥ Ciiag Lail
Artinya:
Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang bai .

Dalam hadis di atas, Rasulullah Saw. yang mengawali sabdanya dengan lafazh i yang
dalam kajian Bahasa Arab mengandung makna tersendiri. Lafazh ) adalah instrument (&)1 ) yang
eksklusif, pembatasan (_=all), gabungan kata ¢! dan . Jadi pemahaman mendalam dari hadis
ini, seolah-olah Nabi Saw. berkata “bahwa sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia. Tentu tidak menafikan risalah-risalah lain sepeti tauhid dan
ibadah, namun menunjukan betapa pentingnya akhlak yang baik. Akhlak adalah akhir atau buah
dari segala usaha dan aktifitas spiritual.

Adapun dalil baik dari al-qur’an, al-hadis maupun dari pandangan ulama tentang
kedudukan akhlak yang mulia sulit terhitung jumlahnya, namun bukan menjadi kajian pokok
dalam artikel ini.
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3. Batasan Ilmu Syar’l yang wajib diketahui.

Telah dijelaskan di atas bahwa ilmu syar’l adalah terdiri dari Ilmu tauhid, ilmu fikhi dan
ilmu akhlak.dan ketiga ilmu tersebut ditetapkan sebagai ilmu yang wajib, wajib diketahui oleh
semua orang mukallaf. Namun yang akan menjadi bahan diskusi adalah batasan dari obyek ilmu
tersebut yang mesti diketahui dan dipahami. Satu hal yang tidak mungkin bahwa semua orang
mukallaf menjadi ahli dalam bidang tauhid, fikhi dan akhlak.

Terkait dengan wajibkan mengetahui ilmu Aqidah tauhid, Syeikh Aly Jum’ah
mengemukakan bahwa .adapun yang wajib dalam ilmu tauhid, mengetahui Agidah Islam
meskipun secara global, Adapun secara rinci maka itu adalah fardhu kifayah.*

Imam Al-Gazali dalam kitab Mi haj Al- “abidin mengurai secara rinci batasan-batasan ilmu
syar’in yang wajib diketahui sebagi berikut ;

a. Adapun batasan yang fardhu ain dalam ilmu tauhid, megetahui beberapa ilmu ushul al-din
(pokok agama), yaitu kita mengetahui bahwa kita memiliki Ilah (Tuhan Sembahan) yang Maha
Mengetahui, Maha Mampu, Maha Berkehendak, Maha Melihat, Maha Mendengar, Esa tidak
ada sekutu bagiNya, memiliki semua sifat-sifat kesempurnaan dan disucikan dari sifat-sifat
kekurangan. Kita mengetahui bahwa Muhammad bin Abdul bin Abdul Mutthalib bin Hasyim
bin Abdul Manaf Al-Quraisiy Sallallahu Alaihi Wasallam adalah hamba dan Rasul Allah,
beliau adalah Rasul Allah di seluruh alam, yang benar dan dibenarkan, semua yang dibawa dan
yang disampaikan dari Allah Swt., adalah benar; seperti hari akhirat beserta perkara-perkara
yang menyertainya. Wajib ‘ain juga mengetahui masalah-masalah sunnah agar terhindar dari
masalah-masalah bid’ah, masalah yang dibuat-buat dalam agama.

b.  Sedangkan batasan dalam ilmu fighi, adalah kita mengetahui hal-hal yang sudah fardhu ‘ain
untuk kita lakukan, seperti thahara, mandi wajib, wudhu’ shalat, puasa, zakat dan haji bagi
yang bersyarat.

c.  Adapun terkait dengan akhlak, maka kadar wajib ‘ain bagi kita mengetahui perkara-perkara
umum yang terkait dengan perintah-perintah dan larangan-larangan Allah Swt., baik yang
zhahir maupun yang bathin.*

10 Ali Jum’ah, Agidah Ahlussunnah Wal Jama’ah, h.10
1 Abu Hamid Al-Gazali, Minhaj Al-A’Abidin, (Surabaya ;Al- Haramain, t.th.) h.8
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Perintah aspek zhahir seprti, shalat, puasa, zakat, haji, belajar literasi al-qur’an, berbuat
baik kepada orang tua, menjenguk orang sakir, menghadiri undangan. Perintah aspek bathin seperti
; Ikhlas, Syukur, tawakkal, sabar, ridha’ jujur, qana’, zuhud, raja’, khauf dan yang lainya.

Sementara Al-Syeikh Burhanuddin Al-Zarnujiy dalam kitab Ta’lim Al- Muta’allim, Tariq
Al-Ta’allum ( Metode Belajar), ketika menganalisa batasan-batasan fardu ‘ain untuk dipelajari dan
diketahui, memperkenalkan term ‘Ilmu Al-Hal” (Js) sl ). Dalam redaksi Bahasa Arab ia
mengatakan ;

Juadl : J&y S Jadl ale Cilla ajle (g yid o ale JS bl ddin 5 alse S e 538y Y 4y ple)
Jall Jais Jeall Jumdl 5 Jall e olall

Artinya:

Ketahuilah bahwa tidak diwajibkan bagi seluruh muslim laki-laki maupun Perempuan
mempelajari segala ilmu, akan tetapi diwajibkan atas mereke menuntut ilmu hal. Sebaik-
sebaik ilmu adalah ilmu hal, sebaik-baik amal adalah menjaga hal.”.*?

Diwajibkan atas setiap muslim menuntut ilmu apa saja yang terjadi bagi dirinya sesuai
dengan keadaan dan kondisinya pada berbagai kondisi dan keadaan. Bagi seorang muslim yang
mencapai umur baliq sehingga shalat sudah menjadi kewajiban atasnya maka wajib ia menuntut
ilmu tentang shalat sekedar dapat menunaikan syarat dan rukun sah shalat. Demikian pula ketika
keadaan dan kondisi seorang muslim kaya dan mampu maka wajib atasnya menuntut ilmu tentang
haji dan zakat. Kalau ia adalah pedagang wajib atasnya mempelajari ilmu tentang jual beli.

d. Mengamalkan ilmu.

Abu Darda seorang shahabat mengatakan, “ Kecelakaan bagi orang yang tidak berilmu
satu kali, kecelakaan bagi orang berilmu tapi tidak mengamalkan ilmunya tujuh kali. Sementara
Sopyan ibnu Uyaenah berkata,” Bukanlah orang berilmu orang yang mengetahui yang baik dan
yang buruk, tapi orang berilmu adalah mengetahui kebaikan lalu mengikutinya, mengetahui yang
jelek lalu menjauhinya.®3

12 Baharuddin Al-Zarnuujy, Ta'lim Al- Muta’allim, Tariq Al-Ta allum, (Surabaya ; Toko AL-Hidayah, t.th.)
h. 4
¥Muhammad Khair Fatimah, A/- Adab Al-Islamiyyah, ( Baerut : Dar-Al-Khair, 2014) h. 18
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Manusia semuanya akan celaka, yang tidak berilmu maupun yang berilmu tapi tidak
mengamalkan ilmunya. Tapi bagi yang tidak berilmu lebih ringan kecelakaannya ketimbang yang
berilmu tidak beramal dengan ilmunya.

Apa yang diungkapkan oleh kedua shahabat ini, tentu didasarkan ke beberapa hadis

Rasulullah Saw., di antaranya:
dale 4_niy ol Alle Aaldll oo Lide (ulill 280 : amaa dll Jguy JB JBaie dl a5 508 ol 00
14(‘;1\).1.25\ o\jJ)

Artinya:

Dari Abi Hurairah Ra. Berkata, Rasulullah Saw. bersabda ; Manusia yang paling berat
siksanya di hari giyamat adalah orang berilmu yang ilmunya tidak bermanfaat baginya.”.
IImu yang bermanfaat bagi pemililiknya adalah ilmu yang diikuti dengan pengamalan.
Bagi mereka yang memiliki ilmu Agidah tauhid, mengenal Allah dengan pengenalan yang sebaik-
baiknya, selayaknya mereka semakin bertakwa dan takut kepadaNya, takut karena keangungan
dan wibawah Allah maupun takut karena siksaanNya. Mereka yang sudah mengetahui tentang
beberapa macam ibadah dan tata cara melakukannya, tentu akan semakin bersungguh-sungguh
untuk beribadah kepada Allah Swt. Demikian pula bagi yang sudah mengetahui tentang hari akhir
dan perkara-perkara yang mengikuti seperti nikmat sorga dan sikasaan neraka, maka seyokyanya
ia lebih mempersiapakan bekal menuju ke akhirat.

Dalam ilmu akhlak, diketahui tentang sifat-sifat yang terpuji maupun sifat-sifat tercelah,
sebagai mana telah disebutkan sebelumnya. Seorang muslim yang memiliki ilmu akhlak, akan
menjadi sosok manusia yang berakhlak mulia, beradab dengan adab-adab orang shaleh. Dalam
ilmu akhlak dikenal akhlak zuhud ( tidak mencinati dunia, meninggalkan kesenangan dunia demi
untuk meraih kesenangan akhirat). Kerenanya seharusnya pemiliki ilmu ini lebih mengutamakan
kehidupan akhirat dari pada dunia.

Diceritakan dalam satu Riwayat, bahwa ada seorang laki-laki dari Bani Isra’il yang telah
mengumpulkan delapan puluh peti ilmu yang tidak bermanfaat baginya. Allah Swt. mewahyukan
kepada Nabi bani Isra’il tersebut, agar menyampaikan kepada laki-laki terebut; “Katakan
kepadanya, Sekiranya kamu mengumpulkan banyak ilmu maka ilmu itu tidak bermanfaat bagikmu
semelum kamu mengamalkan tiga perkara ; 1. Jangan kamu mencintai dunia, dunia bukan tempat
kesenangan bagi orang mukmin. 2. Jangan kamu bersahabat dengan syaithan, kerena syaitan

4 Muhammad Khair Fatimah, Al- Adab Al-Islamiyyah.,h. 19
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bukanlah rekan baik orang mukmin.3. Jangan kamu menyakiti seseorang karena menyakiti bukan
profesi orang mukmin.®®

IImu satu-satunya meskipun banyak tidak memberi jaminan keselamatan bagi pemiliknya,
malahan akan menambah kesengsaraan di dunia maupun di akhirat jika terus mencari,
mengumpulkan ilmu, sibuk dengannya tanpa disertai dengan pengamalan. Minta berlindung
kepada Allah dari Ilmu yang tidak bermanfaat. Wal ‘Iyazdu bi Allah.

D. CONCLUSION

Allah Swt. telah menganugrakan kepada manusia beberapa potensi untuk mencari dan
mengelola ilmu pengetahuan berupa pendengaran, penglihatan dan hati (fuad). Adalah kewajiban
atas manusia memaksimalkan dan mengoptimalkan potensi-potensi tersebut untuk ilmu dan amal.
Apapun yang didengar, dilihat serta yang dipikirkan tidak terlepas dari orientasi keduanya.

[Imu syar’I meliputi ilmu Aqidah tauhid, ilmu fighi dan ilmu akhlak. Hakikat ilmu adalah
ilmu mengenal Allah (ma’rifatullah), segala macam ilmu yang tidak memiliki koneksi untuk
mengenal dan lebih mengenal Allah semuanya dianggap ilmu yang sia-sia. Demikian pula
dengan berbagai macam aktifitas, kegiatan yang tidak bernilai ibadah, pengabdian kepada Allah
Swt. akan menjadi hampa tiada guna.

Mendahulukan ilmu lebih utama dari amal. Logikanya adalah Allah akan disembah setelah
dikenal dan diketahui tata cara menyembahnya. Nilai atau buah ilmu adalah pengamalannya,
betapa pun banyaknya ilmu jika tidak diamalkan tidak akan memberi manfaat bagi pemiliknya,
bahkan sebaliknya justru akan menambah kesengsaraannya dunia akhirat.
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